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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out about the evaluation of using clove leaves powder with
different percentages on the physical quality of corngrit that is being stored for two months. This
research is done in the Feed Technology and Engineering Laboratory of the animal husbandry
department, Faculty of Agriculture, Pattimura University in the period of September to November
2022. This research consists of 4 treatments and 4 repetition, PO = 1500g corn grit + Og clove leaves
powder (0%); P1 = 1500g corn grit + 225¢g clove leaves powder (15%); P2 = 1500g corn grit + 450g
clove leaves powder (30%); P3 = 1500g corn grit + 675g clove leaves powder (45%). The variables that
are being observed in this research include weight, color, smell, lice, and fungus. The result of the
research shows that the addition of 30% and 45% clove leaves powder in 1500g of corn grit gives
better results to the physical quality of grit because they suppress lice infestation and fungus growth.
The treatments also give distinct fragrant clove leaves, instead of the usual musty odor that appears
on the corn grit that has been stored for 2 months.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun cengkeh dengan
persentasi yang berbeda terhadap kualitas fisik jagung pecah yang disimpan setelah dua bulan.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi dan Rekayasa Pakan Jurusan Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Pattimura yang berlangsung pada bulan September 2022 sampai
November 2022. Penelitian ini terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan, PO = 1500 gr jagung pecah + 0
gr tepung daun cengkeh, P1 = 1500 gr jagung pecah + 225 gr tepung daun cengkeh, P2 = 1500 gr
jagung pecah + 450 gr tepung daun cengkeh, P3 = 1500 gr jagung pecah + 675 gr tepung daun
cengkeh. Variabel penelitian yang diamati adalah kualitas fisik meliputi berat, warna, bau, kutu dan
jamur. Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan (30%) dan (45%) tepung daun cengkeh
dalam 1500 gram jagung pecah memberikan hasil yang lebih pada kualitas fisik jagung pecah karena
dapat menekan kutu, dan dapat menekan pertumbuhan jamur,menghasilkan bau khas daun cengkeh
dan bukan bau apek pada jagung pecahsetelah dua bulan penyimpanan.
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PENDAHULUAN

Pakan berperan penting dalam usaha
peternakan, karena dapat mengambil 70
persen dari seluruh biaya produksi
(Suprizal 2019), disisi lain, kualitas pakan
menentukan produktivitas ternak. Jenis
bahan pakan yang sering digunakan dalam
penyusunan pakan ternak yaitu jagung.
Menurut Kaul et al. (2019) secara global
63% jagung digunakan untuk bahan pakan
ternak utama. Jagung merupakan sumber
energi utama pada unggas dan
menyumbangkan lebih dari 70% dari
kebutuhan energi metabolis pada unggas
dan sisanya berasal dari bahan pakan
sumber protein dan nutrien lainnya
(Sultana et al., 2016).

Di Propinsi Maluku komoditas
Jagung termasuk komoditas utama
pertanian setelah beras/padi. Data BPS
(2015), rata-rata produksi jagung di tahun
2015 telah mencapai 13.947 ton. Jagung
dipilih sebagai sumber pakan ternak
dibandingkan dengan komoditas lain
karena memiliki komposisi lengkap
berupa karbohidrat 72,4 gram protein 8,7
gram, dan lemak 4,5 gram, kalori 361,0
kalori. (Diah, 2023), selain itu kandungan
patinya sebesar mencapai 80%, sehingga
memudahkan ternak mencerna.

Permasalahan yang sering dihadapi
petani jagung adalah meminimalisir
kerusakan biji jagung yang disimpan
dalam waktu yang lama. Proses
penyimpanan, biji jagung kering dapat
mengalami kehilangan/penyusutan yang
disebabkan oleh serangan jamur, serangga
dan tikus. Rimbing (2015) melaporkan
bahwa bahan atau material yang disimpan
dalam tempat penyimpanan tidak luput
dari serangan hama. Sebenarnya teknologi
pengendalian hama di dalam gudang
sudah tersedia, misalnya dengan fumigasi
menggunakan phosphate (PH3), metil
bromida (CHBr), karbon disulfida, asam
hidrisianida, fospin, etilen oksida, dan
etilen dibromida, tetapi biayanya sangat

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksankan di
Laboratorium Teknologi dan Rekayasa
Pakan Jurusan Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Pattimura yang
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mahal sehingga sulit dijangkau petani kecil
(Saenong, 2016). Pengendalian untuk
memperpanjang masa simpan jagung
sangat  penting  dilakukan.  Proses
pengawetan dapat menggunakan bahan-
bahan alami yang dapat dicampurkan ke
dalam bahan pakan serta aman bagi ternak
yang mengkonsumsinya. Salah satu bahan
alami yang dapat digunakan sebagai
penghambat dan mengurangi kerusakan
jagung adalah pemanfaatan daun cengkeh
karena mengandung zat aktif antioksidan,
insektisida, fungisida, dan antimikroba.
Daun cengkeh dapat dimanfaatkan
sebagai penghambat, pembunuh dan
mengurangi serangan kutu dan oksidasi.
Hasil penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa penambahan tepung daun cengkeh
memiliki pengaruh sebagai insektisida
alami efektif untuk membunuh hama C.
maculatus pada kacang hijau selama
penyimpanan (Norenza, dkk, 2019).
Berbagai hasil penelitian menunjukan
bahwa kandungan eugenol pada tanaman
ini dapat digunakan sebagai fungisida,
bakterisida, nematisida, dan in-sektisida
(Indriasih, 2015). Senyawa eugenol
dilaporkan = dapat  berperan  dalam
menghambat peroksida lipida dalam
kehadiran ion logam Fe” Penelitian
sebelumnya juga telah mengungkapkan
bahwa pada daun cengkeh mengandung
senyawa  kimia  berupa flavanoid,
triterpenoid, fenolat, dan tannin yang
merupakan senyawa bersifat antibakteri
(Huda dkk. 2018). Senyawa flavonoid yaitu
sebagai antioksidan  yang dapat
memperlambat oksidasi dan sebagai anti
mikroba yang dapat memperlambat
pertumbuhan jamur (Suwandi, 2015).
Tujuan penelitian untuk mengetahui
Kualitas fisik jagung pecah setelah dua
bulan disimpanan menggunakan tepung
daun cengkeh dengan persentase yang
berbeda terhadap kualitas fisik jagung
pecah setelah dua bulan penyimpanan.

berlangsung selama dua bulan sejak bulan
September 2022 sampai dengan bulan
November 2022. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi loyang,
timbangan digital kapasitas 15 kg (merek
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krisbow), blender, karung, plastik,
thermometer, hygrometer, palet, kamera,
dan perlengkapan lainnya. Bahan yang
digunakan adalah jagung pecah/grit dan
daun cengkeh.

Proses pembuatan tepung Daun
cengkeh, menggunakan daun ke-1 - 4 dari
dahan atau ranting pohon cengkeh. Daun
cengkeh segar, dikeringkan menggunakan
oven sampai kering, dan beratnya tidak
mengalami perubahan lagi. Blender daun
cengkeh yang sudah kering menjadi
tepung kemudian dimasukan ke dalam
karung plastik berukuran 2 kg. Prosedur
penelitian sebagai berikut: Pembuatan
tepung daun cengkeh, pencampuran
jagung pecah/grit dengan tepung daun
cengkeh dengan sesauai perlakuan.
Kemudian masukkan ke dalam karung
plastik ukuran 49 x 35 cm yang sudah
diberi label. Tutup bagian mulut karung
hingga rapat kemudian dijepit dengan
penjepit kertas. Letakan percobaan berisi
sampel di atas pallet kayu dan di
tempatkan pada ruang yang sudah di
sterilkan. Dalam ruangan disediakan
thermometer dan hygrometer.Perlakuan di
simpan selama 2 bulan penyimpanan.
Eksperimen ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL), terdiri 4 perlakuan
dan 4 ulangan. Variabel bau (aroma) dan
warna dianalisis secara deskriptif, dimana

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berat Jagung Pecah

Hasil  penelitian = menunjukkan
bahwa berat jagung pecah sebelum dan
sesudah penyimpanan selama dua bulan
menunjukan ada perbedaan. Berat awal
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untuk mengukur warna jagung pecah
dilakukan secara visual dengan
membandingkan warna dengan
menggunakan  aplikasi  color  grab,
sedangkan untuk mengukur bau (aroma)
menggunakan indera penciuaman (adanya
bau apek atau tidak). Variabel kualitas fisik
jagung pecah meliputi berat
(menggunakan timbangan digital kapasitas
15 kg  merek  krisbow),  warna
(menggunakan aplikasi color grab), bau
atau aroma  (secara  organoleptik),
keberadaan kutu (menghitung jumlah kutu
yang ada di setiap perlakuan), dan jika
ditemukan jamur pada perlakuan,
kemudian dilakukan penimbangan berat
jamur. Perlakuan yang diberikan pada
penelitian ini adalah:

PO= 1500 gr jagung pecah + 0 gr daun
cengkeh,

P1= 1500 gr jagung pecah + 225 gr daun

cengkeh,
P2= 1500 gr jagung pecah + 450 gr daun
cengkeh,
P3= 1500 gr jagung pecah + 675 gr daun
cengkeh.

Data  hasil  penelitian  yang

dianalisis dengan uji sidik ragam analysis of
variance (ANOVA) menggunakan software
minitab versi 17. Data warna dan bau
(aroma) dianalisis secara deskriptif.

jagung pecah sesudah dicampur PO = 1500
gram, P1 = 1725 gram, P2 = 1950 gram, dan
P3 = 2175 gram. Rata-rata berat jagung
setelah penyimpanan selama dua bulan PO
= 1524,75 gram, P1 = 1746,25 gram, P2 =
1979,125 gram, dan P3 = 2210,225 gram.
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Tabel 1.Rata-rata berat jagung pecah sebelum dan sesudah dua bulan penyimpanan.

Berat (gr)
Perlakuan Sebelum Setelah Selisih
penyimpanan Penyimpanan
PO 1500 1524,75 24.75 (1,7%)
P1 1725 1746,25 61,75 (3,54%)"
P2 1950 1979,125 68,625 (3,47%)
P3 2175 2210,225 76,75 (3,47 %)

Ket : Superskrip yang berbeda menunjukan ada perbedaan yang singnifikan (P<0,05)

Berat jagung pecah pada awal
penyimpanan memiliki perbedaan pada
setiap perlakuan, hal ini disebabkan
adanya penambahan tepung daun cengkeh
dengan persentase yang berbeda pada
setiap perlakuan.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan tepung
daun cengkeh memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap berat jagung pecah
(P<0.05).Perbedaan berat ini diakibatkan
oleh penambahan tepung daun cengkeh
pada perlakuan P1, P2, dan P3. Berat
jagung pecah secara umum pada setiap
perlakuan mengalami peningkatan berat,
peningkatan tertinggi terdapat pada
perlakuan P3 = 76,75 gr dan dikuti dengan
P2 = 68,625 gr, P1 = 61,75 gr, dan
peninkatan terendah pada perlakuan PO =
24,75 gr. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian tepung daun cengkeh pada
jagung pecah yang disimpan selama dua
bulan penyimpanan memberikan
pengaruh yang masih rendah dalam
mempertahankan berat jagung pecah.
Peningkatan berat jagung ini diakibatkan

oleh rataan kelembapan udara selama
penelitian yang cukup tinggi yaitu 83,6%.
Kelembapan ini jauh lebih tinggi
dibandingkan penelitian Hasnani dkk
(2019) yang memiliki rataan kelembapan
sebesar 67%. Marbun et al (2018)
menemukanbahwa batas aman suhu
dalam penyimpanan bahan hasil pertanian
27-30°C dengan batas aman kelembapan
penyimpanan  kurang dari 70%.
Kelembapan udara yang tinggi
mengakibatkan jagung pecah menyerap
uap air di udara selama penyimpanan
sehingga meningkatkan beratnya.

Warna Jagung Pecah
Warna  jagung pecah  pada
penelitian ~ sebelum  dan  sesudah

penyimpanan ditentukan menggunakan
colour grab. Hasil pengamatan
memperlihatkan adanya perubahan warna
jagung pecah, baik jagung pecah tanpa
penambahan tepung daun cengkeh
ataupun dengan adanya penambahan
tepung daun cengkeh dengan jumlah yang
berbeda.

Tabel 2. Warna jagung pecah sebelum dan setelah penyimpanan selama dua bulan penyimpanan

Perlakuan Warna Jagung
Sebelum penyimpanan Setelah penyimpanan

PO Kuning Kuning pucat

P1 Kuning hijau Kuning hijau pucat

P2 Hijau terang Hijau pucat

P3 Hijau terang Hijau pucat

Hasil penelitian menunjukan bahwa pecah dengan penambahan tepung daun

warna jagung pecah sebelum cengkeh setelah dua bulan penyimpanan
penyimpanan pada masing-masing diduga karena terjadi perubahan rantai

perlakuan PO = Kuning cerah, P1 = Kuning
hijau, P2 = Hijau terang, P3 = Hijau terang.
Selama dua bulan penyimpanan, warna
jagung pada setiap perlakuan adalah PO =
Kuning pucat, P1 = Kuning hijau pucat, P2
= Hijau pucat, P3 = Hijau pucat.
Perubahan warna yang terjadi pada jagung
primer jenuh yang mempunyai daya
afinitas yang kuat terhadap O2 dalam
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kimia pada Kklorofil. Hal ini sejalan
denganHasanela dkk, (2020) menyatakan
klorofil mempunyai rantai fitil (CyHsO)
yang akan Dberubah menjadi fitol
(CxH3OH) jika terkena air dengan
katalisator klorofilase. Fitol adalah alkohol

proses reduksi klorofil. Oleh karena itu,
jagung yang sudah lama mengalami

35



Jambura Journal of Animal Science
Volume 5 No 2 May 2023

penyimpanan dalam kemasan warnanya
sudah berubah menjadi kuning pucat bila
dibandingkan dengan jagung sebelum
disimpan yaitu kuning.Hasil penelitian
dari Ansar dkk, (2020) menemukan bahwa
perubahan kromasitas warna jagung manis
segar dalam kemasan plastik PP lebih
rendah dari kemasan plastik PE. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa
warna jagung manis semakin pudar seiring
dengan lamanya penyimpanan.

E-ISSN: 2855-2280
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Bau atau Aroma Jagung

Bau jagung pecah  sebelum
penyimpanan pada perlakuan PO adalah
bau khas jagung, P1 agak bau daun
cengkeh, sedangkan P2 dan P3 bau khas
daun cengkeh.Bau jagung pecah setelah
penyimpanan pada perlakuan PO agak bau
apek, P1 dan P2 agak bau daun cengkeh,
P3 bau khas daun cengkeh.

Tabel 3. Bau jagung pecah seblum dan sesudah penyimpanan selama dua bulan penyimpanan

Perlakuan Bau Jagung
Sebelum penyimpanan Setelah penyimpanan
PO Bau khas jagung Agak bau apek
P1 Agak bau daun cengkeh Agak bau daun cengkeh
P2 Bau khas daun cengkeh Agak bau daun cengkeh
P3 Bau khas daun cengkeh Bau khas daun cengkeh

Penambahan tepung daun cengkeh
dengan jumlah yang berbeda dalam
jagung pecah dan disimpan selama selama
dua bulan menghasilkan aroma yang
berbeda pada jagung  pecah.Hasil
penelitian menunjukan aroma jagung
pecah pada perlakuan PO mengalami
perubahan aroma menjadi agak apek, P1
dan P2 menjadi agak bau daun cengkeh, P3
bau khas daun cengkeh.Aroma jagung
pecah pada perlakuan P1, P2, dan P3
menurun seiring dengan penambahan
tepung daun cengkeh, juga terjadinya
peningkatan aroma khas daun cengkeh.
Hal tersebut diduga bahwa kandungan
minyak atsiri pada tepung daun cengkeh
turut mempengaruhi aroma jagung pada
hasil perlakuan.

Menurut Guenther (1987), minyak
atsiri adalah zat berbau yang terkandung
dalam tanaman. Minyak ini disebut juga
minyak menguap, minyak eteris, minyak
essensial karena pada suhu kamar mudah
menguap. Penambahan tepung daun
cengkeh pada perlakuan P1 225 gram, P2
450 gram dan P3 675 gram tidak
menimbulkan bau apek. Bau apek pada
jagung pecah diperoleh pada perlakuan PO
tanpa penambahan tepung daun cengkeh.
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Hasil  penelitian =~ menunjukan
bahwa penambahan tepung daun cengkeh
mampu memperlambat terjadinya oksidasi
yang menyebabkan bau apek pada jagung
seperti yang terjadi pada perlakuan P1, P2,
dan P3.Hal ini diduga antioksidan bereaksi
dengan oksidan sehingga mengurangi
kapasitas oksidan untuk menimbulkan
kerusakan. Sejalan dengan itu, Suryanto
(2012) menyatakan bahwa eugenol
termasuk senyawa fenolik sederhana, yaitu
mempunyai gugus fungsi hidroksi pada
cincin aromatik sebagai anti oksidan.
Kandungan senyawa-senyawa dalam daun
cengkeh tersebut diketahui memiliki
manfaat dalam bidang pengobatan, di
antaranya sebagai antiseptik, anastetik,
analgesik, antioksidan, antiinflamasi, dan
antimikroba (Suhendar, dkk 2019).

Kutu

Hasil analisis menunjukkan bahwa
perlakuan penambahan tepung daun
cengkeh memberikan pengaruh yang tidak
signifikan (P>0.05) terhadap keberadaan
kutu pada jagung pecah.Perlakuan
penambahan tepung daun cengkeh
sebelum dan sesudah penyimpanan tidak
terlihat adanya kutu pada jagung pecah.
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Tabel 4. Keberadaan kutu pada jagung pecah sebelum dan sesudah penyimpanan selama dua bulan

penyimpanan
Perlakuan Jumlah Kutu
Sebelum penyimpanan Setelah penyimpanan
PO
P1 0 0
P2 0 0
P3 0 0

Ketiadaan kutu diduga disebabkan
karena jagung pecah yang digunakan
merupakan jagung baru atau baru di
produksi, juga dipengaruhi oleh bau
cengkeh yang dihasilkan.Hal ini terlihat
pada  perlakuan PO yang  tidak
mengggunakan daun cengkeh tetapi
aroma tersebut mempengarhi lingkungan
karena bentuk kemasan yang berpori. Serta
penempatan yang berdekatan antar
perlakuan yang dicobakan.

Hasil penelitian Joris dkk (2021),
menyatakan bahwa penambahan ekstrak
daun cengkeh dalam dedak padi yang
disimpan dapat menekan jumlah kutu,
dibandingkan tanpa menggunakan ekstrak
daun cengkeh. Dalam tepung daun
cengkeh terkandung senyawa seperti
eugenol, saponin, flavonoid, dan
tanin.Pernyataan tersebut didukung oleh
Indriasih  (2015), bahwa kandungan
eugenol pada daun cengkeh dapat
digunakan sebagai fungisida, bakterisida,

nematisida, dan in-sektisida. Menurut
penelitian Norenza dkk (2019), tepung
daun cengkeh memiliki pengaruh sebagai
insektisida alami efektif untuk membunuh
hama C. maculatus pada kacang hijau
selama penyimpanan.

Seyawa eugenol bertindak sebagai
penghambat reptor perasa pada mulut
larva dan racun perut (Cahyani& Asngad,
2020). Cara kerja senyawa-senyawa dalam
daun cengkeh adalah menghambat

aktivitas makan dan mengakibatkan
kemandulan pada serangga  hama
(Saenong 2016).
Jamur

Sebelum peyimpanan tidak

terdapat jagung yang menggumpal pada
masing-masing perlakuan, namun setelah
dua  bulan penyimpanan terdapat
gumpalan pada perlakuan PO dan P1
dengan rataan yang berbeda PO = 0.5 gr,
dan P1=0.13 gr.

Tabel 5.Rata-rata jumlah jagung pecah yang menggumpal sebelum penyimpanan dan setelah dua

bulan penyimpanan.

Perlakuan Jagung Pecah Menggumpal (gr)
Sebelum penyimpanan Setelah penyimpanan
PO 0 0.5
P1 0 0.13°
P2 0 0
P3 0 0

Ket :Supersrip yang sama menunjukan tidak ada perbedaan yang singnifikan (P>0,05)

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa keberadaan jamur pada jagung
pecah  sebelum penyimpanan, pada
masing-masing perlakuan PO, P1, P2, dan
P3 yaitu tidak terlihat (tidak ada). Setelah
penyimpanan dua bulan, secara visual
dapat diamati keberadaan jamur pada
jagung pecah di tandai dengan adanya
pengumpalan pada jagung dengan
persentasi yang berbeda pada perlakuan
PO 0,50 gram dan P1 0,13 gram. Warna
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jamur yang terlihat pada jagung vyaitu
berwarna putih keabuan yang
menggumpal pada jagung.

Hasil uji Tukey menunjukan bahwa
penambahan tepung daun cengkeh
memberikan  pengaruh  yang  tidak
signifikan (P>0.05) terhadap keberadaan
jamur pada jagung pecah selama dua
bulan penyimpanan. Hasil ini
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memperlihatkan bahwa keberadaan jamur
hanya terdapat pada dua perlakuan saja
yaitu pada perlakuan PO dan P1, namun
keberadaan jamur pada P1 lebih sedikit
bila dibandingkan dengan keberadaan
jamur pada perlakuan P0.Hal tersebut
diduga bahwa penambahan tepung daun
cengkeh pada jagung pecah dapat
menekan pertumbuhan jamur.

Hasil uji laboratorium Balitbangtan
menunjukkan bahwa eugenol dalam
cengkeh bersifat racun bagi cendawan
patogenik. Eugenol dan turunannya yang

KESIMPULAN
Penambahan 30% dan 45% tepung
daun cengkeh dalam 1500 gram jagung
pecah memberikan hasil yang lebih baik
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